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Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh beban pajak tangguhan, 
profitabilitas dan perencanaan pajak terhadap manajemen laba. Data yang digunakan 
dalam penelitian ini berasal dari laporan keuangan yang telah diaudit pada perusahaan 
manufaktur yang terdapat di Bursa Efek Indonesia periode 2015-2017. Penentuan sampel 
menggunakan metode purposive sampling. Sampel dalam penelitian ini sebanyak 34 
perusahaan dengan jumlah data sebanyak 102 data. Hasil dalam penelitian ini 
menemukan bahwa beban pajak tangguhan tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap 
perusahaan untukmelakukan  manajemen laba, sedangkan profitabilitas dan perencanaan 
pajak memiliki pengaruh signifikan terhadap perusahaan untuk melakukan manajemen 
laba. 
 
Kata kunci : manajemen laba, beban pajak tangguhan, profitabilitas,  perencanaan  pajak 
 
Abstract 
The purpose of this study was to determine the effect of deferred tax expense, 
profitability and tax planning on earnings management. The data used in this study comes 
from audited financial statements in manufacturing companies that are on the Indonesia 
Stock Exchange for the period 2015-2017. Determination of samples using purposive 
sampling method. The sample in this study were 34 companies with a total of 102 data. The 
results in this study found that deferred tax expense does not have a significant effect on 
the company to do earnings management, while profitability and tax planning have a 
significant influence on the company to do earnings management. 
 





1.1 Latar Belakang 
Ukuran kinerja perusahaan yang paling utama pada dasar pengambilan 
keputusan bisnis adalah laba yang dihasilkan perusahaan. Laba merupakan 
komponen keuangan yang menjadi pusat perhatian sekaligus dasar 
pengambilan keputusan bagi pihak-pihak yang berkepentingan, misalnya 
digunakan untuk menilai kinerja perusahaan ataupun kinerja manajer sebagai dasar 
untuk memberikan bonus kepada manajer, dan juga digunakan sebagai dasar 
penghitungan penghasilan kena pajak. Manajemen laba merupakan hal yang perlu 
dipahami oleh akuntan karena akan meningkatkan pemahaman mengenai kegunaan 
informasi net income, baik yang dilaporkan kepada investor, kreditor, maupun 
fiskus. 
Pihak manajemen memiliki wewenang dan keleluasaan dalam 
memaksimalkan laba perusahan untuk kepentingan pribadi dengan biaya yang 
harus ditanggung oleh pemilik perusahaan. Upaya untuk meningkatkan nilai 
perusahaan tidak lagi mencerminkan kinerja manjemen yang sesungguhnya, namun 
telah direkaysa sedemikian sehingga menjadi lebih baik sesuai dengan keinginan 
manajemen. 
Perusahaan manufaktur adalah perusahaan yang mempunyai persediaan dan 
banyak menggunakan aktiva tetap yang merupakan sumber dari akrual, sehingga 
kemungkinan terjadinya manajemen laba di perusahaan manufaktur sangat besar 
dibandingkan dengan perusahaan jasa yang tidak memiliki persediaan. Perusahaan 
manufaktur juga merupakan perusahaan yang dinamis dan dapat dikembangkan di 
berbagai bidang sesuai dengan kondisi yang melingkupi. Alasan peneliti memilih 
perusahaan manufaktur sebagai objek penelitian dikarenakan perusahaan 
manufaktur merupakan perusahaan yang menjual produknya yang dimulai dengan 
proses produksi yang tidak terputus mulai dari pembelian bahan baku, proses 
pengolahan bahan hingga menjadi produk yang siap dijual. Dimana hal ini 
dilakukan sendiri oleh perusahaan tersebut sehingga membutuhkan sumber dana 
yang akan digunakan pada aktiva tetap perusahaan. Perusahaan manufaktur lebih 
membutuhkan sumber dana jangka panjang untuk membiayai operasi perusahaan 
mereka salah satunya dengan investasi saham oleh para investor. 
Penelitian Phillips et.al (2003) menemukan bahwa beban pajak tangguhan 
dapat digunakan untuk memprediksi praktik manajemen laba oleh manajemen 
dengan dua tujuan yaitu untuk menghindari penurunan laba dan menghindari 
kerugian. Penelitian mengenai beban pajak tangguhan di Indonesia dilakukan oleh 
beberapa peneliti antara laian penelitian yang dilakukan oleh Subagyo, Oktavia, 
Mariana (2011) menunjukkan bahwa beban pajak tanggungan tahun 2007 
berpengaruh negatif terhadap manajemen laba, discretionary accrual pada tahun 
2008 berpengaruh positif dan signifikan terhadap manajemen laba, beban pajak 
tanggungan dan discretionary accrual pada tahun 2009 tidak berpengaruh 
signifikan terhadap manajemen laba. Yulianti (2004) yang menunjukkan bahwa 
akrual dan beban pajak tangguhan memiliki pengaruh yang positif dan signifikan 
terhadap probabilitas perusahaan melakukan manajemen laba untuk menghindari 
kerugian. Penelitian yang dilakukan oleh Ulfa (2013) menunjukkan bahwa beban 
pajak tanggungan berpengaruh positif terhadap manajemen laba, perencanaan pajak 
berpengaruh positif terhadap manajemen laba. Penelitian yang dilakukan oleh 
Budiman (2013) menunjukkan bahwa beban pajak tangguhan berpengaruh 
terhadap adanya indikasi praktik manejemen laba. 
Perusahaan  yang memiliki profitabilitas yang tinggi akan 
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menghasilkan laba yang tinggi, sehingga berhubungan dengan jumlah kompensasi 
atau bonus yang diterima manajemen. Ilya (2006:833) mengatakan bahwa pada 
saat laba dijadikan sebagai patokan dalam pemberian konpensasi atau bonus, maka 
dapat menciptakan stimulus kepada manajer dalam mengatur data laporan 
keuangan sehingga konpensasi atau bonus yang diharapkan dapat diterima 
manajemen. Jadi perusahaan yang memiliki profitabilitas yang rendah akan 
semakin besar kemungkinannya melakukan praktik manajemen laba. Oleh karena 
hal tersebut, keterkaitan antara profitabilitas dengan manajemen laba adalah ketika 
profitabilitas yang diperoleh perusahaan kecil pada periode waktu tertentu akan 
memicu perusahaan untuk melakukan manajemen laba dengan cara meningkatkan 
pendapatan yang diperoleh sehingga akan memperlihatkan saham dan 
mempertahankan investor yang ada.  
Faktor lainnya yang bisa mempengaruhi manajemen laba adalah 
perencanaan pajak. Suandy (2008) mendefinisikan perencanaan pajak sebagai 
upaya perusahaan meminimalkan pembayaran pajaknya sepanjang masih dalam 
aturan perpajakan yang berlaku. Perencanan pajak (tax planning) juga merupakan 
proses mengorganisasi usaha wajib pajak yang tujuan akhir proses perencanaan 
pajak ini menyebabkan utang pajak, baik PPh maupun pajak-pajak lainnya berada 
dalam posisi seminimal mungkin, sepanjang hal ini masih berada di dalam bingkai 
peraturan perpajakan yang berlaku. Oleh karena itu, perencanan pajak (tax 
planning) merupakan tindakan yang legal karena diperbolehkan oleh pemerintah 
selama dalam koridor undang-undang perpajakan yang berlaku di Indonesia. 
Menurut Yin dan Cheng (2004) yang mengungkapkan terdapat hubungan yang 
negatif dan signifikan antara perencanaan pajak dengan manajemen laba yang 
diukur dengan discretionary accrual. Sumomba et al. (2012) meneliti tentang 
pengaruh perencanaan pajak terhadap manajemen laba, dimana hasilnya adalah 
terdapat pengaruh yang siqnifikan antara perencanaan pajak dengan manajemen 
laba. 
Berdasarkan penjelasan diatas, peneliti termotivasi untuk meneliti dalam 
penelitian yang berjudul “Pengaruh Beban Pajak Tangguhan, Profitabilitas, 
dan Perencanaan Terhadap Manajemen Laba Pada Perusahaan 
Manufaktur di Bursa Efek Indonesia Periode 2015-2017” 
1.2 Rumusan Masalah 
1. Apakah beban pajak tangguhan berpengaruh terhadap manajemen laba? 
2. Apakah profitabilitas berpengaruh terhadap manajemen laba? 
3. Apakah perencanaan pajak berpengaruh terhadap manajemen laba? 
4. Apakah beban pajak tangguhan pajak, profitabilitas dan perencanaan pajak secara 
bersama-sama berpengaruh terhadap manajemen laba? 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji pengaruh antara beban 













2. LANDASAN TEORI 
 
2.1 Teori Agensi 
Menurut Anthony dan Govindarajan (1995), dalam Suranggane (2007:80), 
mendefinisikan bahwa agency theory adalah economic rational man and contract 
between the principal and agency dibuat berdasarkan angka akuntansi sehingga hal 
ini dapat menimbulkan konflik kepentingan antara prinsipal (principal) dan agen 
(agency). Agen diasumsikan akan menerima kepuasan tidak hanya dari kompensasi 
keuangan tetapi juga dari tambahan yang terlibat dari hubungan suatu agensi, seperti 
waktu luang yang banyak, kondisi kerja yang menarik, keanggotaan klub, dan jam 
kerja yang fleksibel. Principal (pemegang saham), di pihak lain diasumsikan hanya 
tertarik pada pengembalian keuangan yang diperoleh dari investasi mereka di suatu 
perusahaan. 
 
2.2 Teori Akuntansi Positif 
Scott (2012) menjelaskan tentang manajemen laba yang merupakan cara yang 
digunakan manajer untuk mempengaruhi angka laba secara sistematis dan sengaja 
dengan cara pemilihan kebijakan akuntansi dan prosedur akuntansi tertentu oleh 
manajer dari standar akuntansi yang ada dan secara ilmiah dapat memaksimumkan 
utilitas mereka dan atau nilai pasar perusahaan. 
 
2.3 Manajemen Laba 
Pajak adalah iuran wajib pajak orang pribadi maupun wajib pajak badan 
terhadap negara yang bersifat memaksa berdasarkan undang-undang dengan tidak 
berdampak secara langsung melainkan di gunakan untuk memenuhi keperluan 
Negara yang di butuhkan agar tercapai kemakmuran wajib pajak. Model Empiris 
Pengukuran Manajemen Laba Model Healy (1985) mengembangkan manajemen 
laba dengan menghitung nilai total akrual dengan mengurangi laba akuntansi yang 
diperolehnya selama satu periode tertentu dengan arus kas operasi periode 
bersangkutan. 
 
2.4 Beban Pajak Tangguhan 
Harmanto (2003:115) Mengemukakan beban pajak tangguhan adalah beban 
yang timbul akibat perbedaan temporer antara laba akuntansi (laba dalam laporan 
keuangan untuk pihak eksternal) dengan laba fiskal (laba yang digunakan sebagai 
dasar perhitungan pajak), contohnya seperti depresiasi/amortisasi, biaya penyusutan 
dan biaya sewa. 
 
2.5 Profitabilitas 
Profitabilitas atau kemapuan memperoleh laba adalah suatu ukuran dalam 
presentase yang digunakan untuk menilai sejauh mana perusahaan mampu 
menghasilkan laba pada tingkat yang dapat diterima. Angka profitabilitas dinyatakan 
antara lain dalam angka laba sebelum atau sesudah pajak, laba investasi, pendapatan 
per saham, dan laba penjualan. 
 
2.6 Perencanaan Pajak 
Perencanaan pajak atau tax planning merupakan bagian dari manajemen pajak 
dan merupakan langkah awal dalam manajemen pajak. Mangoting (1999) 
mendefinisikan perencanaan pajak (tax planning) sebagai proses mengorganisasi 
usaha WP atau kelompok WP sedemikian rupa sehingga hutang pajaknya baik PPh 
maupun pajak-pajak lainnya berada dalam posisi yang minimal, sepanjang hal ini 
dimungkinkan oleh ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku.  
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Gambar 2.1 Diagram Hubungan antar Variabel Penelitian 
Sumber : Penulis, 2019 
 
 
3. METODOLOGI PENELITIAN 
 
3.1 Pendekatan Penelitian 
Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
kuantitatif. Menurut Sugiyono (2014) pendekatan kuantitatif adalah metode 
penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme di gunakan meneliti pada 
populasi atau sampel tertentu. pengumpulan data menggunakan instrument penelitian 
dan dianalisis data bersifat kuantitatif/statistik, dengan tujuan menguji hipotesis yang 
telah di tetapkan 
 
3.2 Objek dan Subjek Penelitian 
Objek dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2015-2017. 
 
3.3 Teknik Pengambilan Sampel 
Teknik yang digunakan dalam penelitian ini yaitu purposive sampling. 
Menurut Santosa dan Wendari (2007:98) Purposive Sampling method adalah teknik 
pengumpulan data atas dasar strategi kecakapan atau pertimbangan pribadi semata. 
Dengan kata lain penentuan sampel diambil berdasarkan kriteria-kriteria. 
 
3.4 Jenis Data 
Jenis data ada dua macam yaitu data primer dan data sekunder. Jenis data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder, yaitu data yang diperoleh 
peneliti secara tidak langsung melalui media perantara, yaitu berupa laporan tahunan 
(annual report) periode 2015-2017. Data sekunder umumnya disusun oleh suatu 
entitas selain peneliti dari organisasi yang bersangkutan. Data sekunder yang 
digunakan dalam penelitian ini yaitu berupa laporan keuangan perusahaan 
manufaktur dan terdaftar di Bursa efek Indonesia (BEI) pada tahun 2015-2017 dan 
telah diaudit oleh auditor independen. Data tersebut diperoleh dari www.idx.co.id 
dan pusat referensi pasar modal BEI. Pemilihan BEI sebagai sumber pengambilan 















Indonesia, dimana dalam tahun 2014 keatas dianggap cukup mewakili kondisi BEI 
yang relatif normal. 
 
3.5 Teknik Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini dengan 
penelitian kepustakaan (Library Research) dan studi dokumentasi dimana dalam 
penelusuran data yang dilakukan penulis dengan bantuan komputer yaitu media 
internet, dengan melalui informasi Bursa Efek Indonesia (BEI), website 
www.idx.co.id. 
 
3.6 Teknik Analisa Data 
Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini yaitu untuk mengetahui 
pengaruh aktiva pajak tangguhan, beban pajak tangguhan, beban pajak kini, dan 
basis akrual terhadap manajemen laba, data yang diperoleh diolah dan dilakukan 
pengujian melalui uji asumsi klasik yang terdiri dari uji normalitas, uji 
heterokedastisitas, uji multikolinearitas, uji auto korelasi dan uji linearitas. 
Menggunakan regresi berganda serta dilakukan pengujian hipotesis dengan 
melakukan uji F dan uji T dengan bantuan perangkat lunak Microsoft Excel 2007 
dan SPSS versi 23.  
a) Analisis Regresi Linier Berganda  
Persamaan matematika Analisis regresi linier berganda sebagai berikut :  
 
    Y=α+β1X1+β2X2+β3X3+e 
 
Dimana :  
Y  = Variabel Dependen (Manajemen Laba)  
α  = Konstanta 
β1, β2, β3 = Koefisien regresi masing-masing variabel  
X1  = Beban Pajak Tangguhan 
X2  = Profitabilitas 
X3  = Perencanaan Pajak 
e   = Kesalahan Residual 
 
 Dan untuk memperoleh hasil yang lebih akurat pada regresi berganda, 
maka perlu dilakukan pengujian sebagai berikut :  
 
1. Uji Asumsi Klasik  
a. Uji Normalitas  
Uji asumsi normalitas akan menguji data variabel independen (x) dan 
data variabel dependen (y) pada persamaan regresi yang dihasilkan, apakah 
berdistribusi normal atau tidak normal. Persamaan regresi dikatakan baik jika 
mempunyai data variabel bebas dan data variabel terikat berdistribusi 
mendekati normal atau tidak normal sama sekali.  
Pada penelitian ini uji normalitas digunakan dengan metode Jarque 
Bera, dimana nilai JB < Chi Square Tabel 
b. Uji Heteroskedastisitas  
Dalam persamaan regresi berganda perlu juga diuji mengenai sama atau 
tidaknya residual dari observasi yang satu dengan yang lainnya. Jika 
residualnya mempunyai varians yang sama disebut terjadi homoskedastisitas, 
dan jika variansnya tidak sama atau berbeda maka disebut terjadi 
heteroskedastisitas. Pada penelitian ini uji heterokedastisitas digunakan 
dengan metode white, dimana nilai C Square hitung < Chi Square Tabel. 
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Sebelum mencari nilai C Square hitung terlebih dahulu mencari nilai R Square 
dengan melakukan regresi, sehingga jika nilai C Square hitung < C Square 
tabel maka tidak terjadi gejala heterokedastisitas.  
c. Uji Multikolinearitas  
Uji multikolinearitas adalah keadaan dimana antara dua variabel 
independen atau lebih pada model regresi terjadi hubungan linier yang 
sempurna atau mendekati sempurna. Model regresi yang baik mensyaratkan 
tidak adanya masalah multikolinearitas. Untuk mendeteksi ada tidaknya 
multikolinearitas umumnya dengan melihat nilai tolerance dan vip pada hasil 
regresi linear. dimana data dikatakan tidak terdapat gejala Multikolinearitas 
jika nilai tolerance > 0,10 dan VIF < 10,00.  
 
d. Uji Autokorelasi  
Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 
linear ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan 
kesalahan pengganggu periode t-1. Masalah korelasi sering ditemukan pada 
data runtut waktu (time series). Model regresi yang baik adalah yang bebas 
dari autokorelasi (Ghozali, 2006) dalam Billy Alifanda (2016). Penelitian ini 
akan menggunakan Durbin-Watson (Dw-test) dalam mendeteksi ada tidaknya 
autokorelasi. Dikatakan model regresi tidak terdapat autokorelasi apabila nilai 
Durbin-Watson terletak diantara -2 sampai +2.  
2. Uji Hipotesis 
a. Uji t (Secara Parsial)  
Uji Stastistik pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu 
variabel independen secara individual dalam menerangkan variasi variabel 
dependen. Untuk membuktikan dan mengetahui pengaruh variabel independen 
secara individu teerhadap variabel dependen.  
b. Uji F (Secara Simultan)  
Menurut Sanusi (2011), uji seluruh koefisien regresi secara 
serempak/simultan sering disebut dengan uji model. Nilai yang digunakan 
untuk melakukan uji simultan adalah nilai F hitung yang dihasilkan dari 
rumus. Uji F yang signifikan menunjukkan bahwa variabel terikat dijelaskan 
sekian persen oleh variabel bebas secara bersamasama adalah benar-benarnya 
bukan terjadi karena kebetulan.  
c. Koefisien Determinasi (R2)  
Menurut Sanusi (2011) koefisien determinasi (R2) sering pula disebut 
dengan koefisien determinasi majemuk (multiple coefficient of determination) 
yang hampir sama dengan koefisien r2. R juga hampir serupa dengan r, tetapi 
keduanya berbeda dalam fungsi (kecuali regresi linear sederhana). R2 
menjelaskan proporsi variasi dalam variabel terikat (y) yang dijelaskan oleh 














4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
4.1 Gamabaran Umum Objek Penelitian 
Bursa efek sudah terbentuk sejak lama di Indonesia, yaitu sejak penjajahan 
Belanda di Indonesia lebih tepatnya pada tahun 1912 di Batavia atau yang sekarang 
kita sebut Jakarta. Bursa Efek ketika itu didirikan oleh pemerintah Hindia Belanda 
untuk kepentingan pemerintah kolonial atau VOC. Pada saat itu perkembangan dan 
pertumbuhan pasar modal tidak berjalan seperti yang diharapkan, bahkan pada 
beberapa periode kegiatan pasar modal tidak berjalan seperti yang diharapkan, 
bahkan pada beberapa periode kegiatan pasar modal mengalami kevakuman. Hal 
tersebut disebabkan oleh beberapa faktor seperti perang dunia ke I dan II, 
perpindahan kekuasaan dari pemerintah kolonial kepada pemerintah Republik 
Indonesia, dan berbagai kondisi yang menyebabkan operasi bursa efek tidak dapat 
berjalan sebagaimana mestinya. Pemerintah Republik Indonesia mengaktifkan 
kembali pasar modal pada tahun 1977 dibawah BAPEPAM (Badan Pelaksana Pasar 
Modal). Pengaktifan pasar modal ini juga ditandai dengan go publik PT Semen 
Cibinong sebagai emiten pertama, namun pada tahun 1977-1987 Perdagangan di 
Bursa Efek sangat lesu, jumlah emiten hingga tahun 1987 baru mencapai 24. Hal ini 
disebabkan karena masyarakat lebih memilih instrumen perbankan dibandingkan 
instrumen pasar modal. Lalu beberapa tahun kemudian pasar modal mengalami 
pertumbuhan seiring dengan berbagai insentif dan regulasi yang dikeluarkan oleh 
perusahaan. 
 
4.2 Hasil Penelitian 
 
4.2.1 Uji Analisis Linier Berganda 
Tabel 4.1  
Hasil Uji Analisis Regresi Linier Berganda 
Model 
Unstandardized Coefficients 
B Std. Error 
 
(Constant) -,036 ,008 
BPT ,091 ,242 
PROF ,128 ,056 
PP ,011 ,005 
  Sumber : Data Diolah SPSS V 22, 2019 
 
Berdasarkan tabel 4.1, maka dapat disimpulkan perhitungan regresi 
linear berganda sebagai berikut: 
Y= -0,036 + 0,091 BPT + 0,128 PROF + 0,011 PP 
 
4.2.2 Uji Aumsi Klasik 
4.2.3.1 Uji Normalitas 
Tabel 4.2  






 Sumber: Data Sekunder yang diolah, 2019 
 
 N Skewness Kurtosis 
Statistik Statistik Statistik 
Unstandardized 
Residual 
102 -,214 ,037 
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Pada uji normalitas dengan metode Jarque Bera, dinyatakan 
bahwa data penelitian tersebut berdistribusi normal apabila nilai 
Jarque Bera < Chi Square Tabel. Dari table 4.2 diatas menunjukan 
perhitungan menggunakan rumus Jarque Bera dengan nilai JB 
sebesar 0,784 dan nilai Chi Square Tabel 5,99. Maka 0,784 < 5,99, 
jadi data tersebut berdistribusi normal. 
4.2.3.2 Uji Heterokedastisitas 
Tabel 4.3  
Uji Heterokedastisitas Metode White 
Model Sig. 
(Constant) ,023 
Beban Pajak Tangguhan (X1) ,184 
Profitabilitas (X2) ,341 
Perencanaan Pajak (X3) ,742 
Sumber : Data Sekunder yang diolah, 2019 
 
Berdasarkan tabel 4.3 dapat dilihat bahwa nilai signifikansi > 
0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa dalam penelitian ini tidak 
terjadi heteroskedastisitas. 
 
4.2.3.3 Uji Multikolinearitas 
Tabel 4.4  








Profitabilitas ,934 1,071 
Perencanaan Pajak ,938 1,066 
Sumber : Data Sekunder yang diolah, 2019 
 
Berdasarkan tabel 4.4 diatas, dapat disimpulkan bahwa pada 
penelitian ini tidak terjadi multikolinearitas, ini disebabkan karena 
nilai Collinearity Statistics Beban Pajak Tangguhan, Profitabilitas, 
dan Perencanaan Pajak terdapat nilai tolerance >0,10 dan VIF < 
10,00. 
4.2.3.4 Uji Autokorelasi 
Tabel 4.5 
Uji Autokorelasi Metode D-W Test 
Model Durbin-Watson 
1 1,861 
Sumber : Data Sekunder yang diolah, 2019 
 
Dari tabel 4.5 dapat dilihat bahwa nilai Durbin-Watson 
terletak antara -2 sampai +2 yaitu 1,861, sehingga dapat disimpulkan 




4.2.3 Uji Hipotesis 
4.2.3.1 Uji t (Parsial) 
Uji Hipotesis secara parsial (uji t) bertujuan untuk 
menunjukkan seberapa jauh pengaruh variabel independen secara 
individual dalam menerangkan variasi variabel dependen (Ghozali 
2011). Variabel independen dikatakan berpengaruh terhadap 
variabel dependen jika t hitung lebih besar dari t tabel atau nilai 
probabilitas signifikansi lebih kecil dari 0,05. Berdasarkan pada taraf 
5% dengan df (n-k-1) atau 102-3-1 = 98, maka diperoleh t tabel 
sebesar 1,983. Hasil uji t dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.7 






Sumber : Data Sekunder yang diolah, 2019 
Berdasarkan tabel 4.7 diatas maka dapat ditunjukan bahwa 
Beban Pajak Tangguhan (X1) tidak memiliki pengaruh terhadap 
manajemen laba. Hal ini dapat dilihat dari nilai t hitung sebesar 
0,374 sedangkan nilai t tabel 1,983 maka t hitung < t tabel dan juga 
nilai signifikansi > 0,05, maka dapat dinyatakan hipotesis pertama 
(H1) ditolak. 
 
4.2.3.2 Uji F (Simultan) 
Uji F merupakan bentuk pengujian dimana variabel 
independen yaitu beban pajak tangguhan, profitabilitas, dan 
perencanaan pajak secara simultan dapat mempengaruhi variabel 
dependen yaitu manajemen laba. Uji F ini dilakukan dengan tingkat 
signifikansi sebesar 5% (0,05). Uji F dalam penelitian ini tersaji 
dalam tabel beikut: 
Tabel 4.8 
Hasil Uji F 
Model  F Sig. 
Regression  4,395 0,006 
Sumber : Data Sekunder yang diolah, 2019 
 
Dari tabel 4.8 diatas, menunjukan bahwa nilai F hitung 
sebesar 4,395 dengan nilai signifikansi 0,006. Nilai signifikansi 
tersebut lebih kecil dari nilai 0,05 (5%), sehingga dapat 
disimpulkan model regresi yang digunakan untuk menguji beban 
pajak tangguhan, profitabilitas dan perencanaan pajak adalah 
model yang layak, dengan artian pemilihan variabel independen 
dalam mempengaruhi variabel dependen sudah tepat. 
4.2.3.3 Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien Determinasi digunakan untuk mengukur seberapa 
besar hubungan variabel bebas terhadap variabel terikat dalam 
tingkat presentase. Nilai R2 juga digunakan untuk mengukur tingkat 
Model T Sig. 
(Constant) -4,510 ,000 
Beban Pajak Tangguhan 0,374 ,709 
Profitabilitas 2,284 ,025 
Perencanaan Pajak 2,261 ,026 
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kemampuan model dalam menerangkan variabel independen. Nilai 
koefisien determinasi berkisar antara 0 dan 1, dimana jika semakin 
mendekati angka 1, maka makin baik kemampuan model tersebut 
menjelaskan variabel dependen (Sanusi, 2011.h.141). 
Tabel 4.9 
Hasil Uji Koefisien Deternimasi (R
2)
 
Model R Square 
1 0,119 
Sumber : Data Sekunder yang diolah, 2019 
 
Dapat dilihat dari tabel 4.9 diatas bahwa nilai R Square 
sebesar 0,119 atar 11,9%. Hal tersebut menunjukkan bahwa 
pengaruh Beban pajak Tangguhan, Profitabilitas dan Perencanaan 
Pajak mampu menjelaskan variasi dari variabel Manajemen Laba 
(Y) sebesar 11,9% pada peusahaan manufaktur yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia (BEI). Sisanya sebesar 88,1% dipengaruhi 
oleh faktor lain yang tidak digunakan dalam penelitian ini. 
 
 
5. KESIMPULAN DAN SARAN 
 
5.1 Kesimpulan 
Berdasarkan dari hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis dapat di 
simpulkan sebagai berikut : 
1. Hasil pengujian regresi linear berganda menunjukan bahwa Beban Pajak 
Tangguhan memiliki nilai signifikansi. Hal ini menunjukkan bahwa H1 ditolak, 
sehingga menunjukkan bahwa variabel Beban Pajak Tangguhan tidak memiliki 
pengaruh signifikan terhadap manajemen laba pada perusahaan manufaktur yang 
terdaftar di BEI. 
2. Hasil pengujian regresi linear berganda menunjukan bahwa Profitabilitas 
memiliki nilai signifikansi. Hal ini menunjukan bahwa H2 di terima, sehingga 
variabel Profitabilitas memiliki pengaruh signifikan terhadap manajemen laba 
pada perusahaan manufaktur di BEI. 
3. Hasil Pengujian regresi linear berganda menunjukan bahwa Perencanaan Pajak 
memiliki nilai signifikansi. Hal ini menunjukkan bahwa H3 diterima, sehingga 
variabel Perencanaan Pajak memiliki pengaruh signifikan terhadap manajemen 
laba pada perusahaan manufaktur di BEI. 
4. Hasil Pengujian Hipotesis menunjukkan bahwa H4 di terima sehingga variabel 
Beban Pajak Tangguhan, Profitabilitas dan Perencanaan Pajak berpengaruh 
secara simultan terhadap Manajemen Laba. 
 
5.2 Saran 
Saran yang dapat diberikan sehubungan dengan penelitian yang dilakukan 
adalah sebagai berikut : 
1. Bagi Industri Manufaktur 
Profitabilitas dan perencanaan pajak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 
manajemen laba. Tindakan manajemen laba dapat mempengaruhi besar kecilnya 
laba bersih yang didapatkan dan dihasilkan oleh perusahaan dalam satu periode. 
Laba dapat dijadikan bahan pertimbangkan bagi perusahaan manufaktur untuk 
kelangsungan hidup perusahaan tersebut lalu juga dapat dijadikan pertimbangan 
mengenai pengambilan keputusan untuk periode masa yang akan datang  
2. Bagi Investor  
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Investor seharusnya dapat mengetahui sinyal suatu perusahaan yang melakukkan 
manajemen laba, sehingga dapat mengambil keputusan yang tepat untuk 
mengurangi resiko investasi, dan juga investor harus sigap menentukan pilihan 
atas investasi pada perusahaan manufaktur pada masa yang akan datang. 
3. Bagi Pemerintah 
Pemerintah khususnya Direktorat Jenderal Pajak (DJP) harus mengetahui sinyal 
perusahaan – perusahaan yang melakukan manajemen laba supaya kelak tidak 
berdampak pada besar kecilnya kewajiban yang dibayarkan perusahaan. DJP juga 
perlu melakukan pemeriksaan pajak oleh pihak fiskal untuk perusahaan – 
perusahaan yang diketahui melakukan tidakan manajemen laba. 
4. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Peneliti selanjutnya diharapkan dapat menambahkan jumlah sampel penelitian 
dan juga tidak hanya fokus ke perusahaan industry manufaktur saja, dapat 
dicontohkan seperti perusahaan sector property, real estate, dan building 
construction, sehingga sampel yang dapat diperoleh dari pertambahan perusahaan 
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